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MOTTO 

 

اجَْرٌ كَبِيْرٌ  غْفِرَةٌ وا ىِٕكَ لَهُمْ ما
ٰۤ
لِحٰتِِۗ اوُلٰ  ۝١١ اِلَّا الاذِيْنَ صَبَرُوْا وَعَمِلوُا الصّٰ

 

“Kecuali, orang-orang yang sabar dan beramal saleh, bagi mereka ampunan dan 

pahala yang besar” (QS. Hūd [11]: 11) 

 

 

“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah 

dalam do’a” (Roma 12:12) 
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ABSTRAK 

Skeptisisme para orientalis terhadap autentisitas al-Qur’an berakar pada kemiripan 

tema antara kisah-kisah nabi dalam al-Qur’an dan teks Biblikal. Kemiripan ini oleh 

Abraham Geiger, John Wansbrough, dan Andrew Rippin dipahami sebagai bukti 

peminjaman langsung, sehingga al-Qur'an kerap diposisikan sebagai teks yang 

bergantung pada tradisi sebelumnya. Klaim ini diperkuat oleh kecenderungan 

sebagian mufassir klasik yang memasukkan unsur-unsur isrā’īliyyāt ke dalam 

penafsiran mereka guna melengkapi detail kisah yang tidak diuraikan secara 

eksplisit dalam al-Qur'an. Namun, kajian yang telah ada sebelumnya banyak 

berhenti pada persamaan tematik antara kedua teks, tanpa menelaah secara 

mendalam perbedaan kontra yang justru menjadi penanda paling kuat atas 

orisinalitas al-Qur’an. Penelitian ini hadir untuk menelaah secara mendalam narasi 

kontra kisah kenabian Nūh dalam al-Qur’an dan Bible guna mengungkap 

perbedaan orientasi naratif dan teologis antara kedua teks, dengan  menerapkan 

teori naratologi Jonathan Culler sebagai kerangka analisis utama, serta merujuk 

pada Gabriel Said Reynolds, The Qur'an and the Bible: Text and Commentary, 

sebagai pijakan akademis yang mapan. Jenis penelitian ini adalah studi pustaka 

dengan pendekatan deskriptif-analisis. Sumber data primer berupa ayat-ayat al-

Qur’an yang memuat kisah kenabian Nūh dan Genesis pasal 6-9. Hasil penelitian 

menghasilkan tiga temuan utama. Pertama, dari sisi naratif, kedua teks memiliki 

persamaan naratif pada aspek figur tokoh, peristiwa banjir, dan bahtera. Namun, 

keduanya berbeda secara mendasar dalam kriteria keselamatan, nasib putra Nūh, 

dan motif ilahi yang melatarbelakangi banjir. Perbedaan paling signifikan terletak 

pada empat aspek naratif al-Qur’an yang secara eksplisit tidak muncul dalam Bible, 

yaitu kenabian (nubuwwah), kepemimpinan profetik (qiyādah nabawiyyah), 

egalitarianisme sosial, dan ketahanan psikologis (ṣabr), sementara Noah dalam 

Bible digambarkan sebagai figur yang pasif. Kedua, analisis naratologi 

menunjukkan bahwa al-Qur’an dan Bible dipetakan ke dalam tujuh segmen, 

sepuluh scene, dengan al-Qur'an mengembangkan delapan belas plot dan Bible lima 

belas plot, yang mencerminkan perbedaan orientasi kedua teks. Ketiga, secara 

teologis al-Qur'an menempatkan keimanan sebagai dasar keselamatan yang bersifat 

universal dan tidak ditentukan oleh ikatan genealogis, yang diperkuat oleh aspek 

egalitarianisme sosial, sementara Bible menjadikan perjanjian antara Tuhan dan 

manusia sebagai basis keselamatan yang bersifat khusus. Secara filosofis, al-

Qur’an menghadirkan banjir sebagai tanda (āyah) kekuasaan Allah yang memuat 

pesan moral tentang konsekuensi keingkaran serta menampilkan model 

kepemimpinan profetik, sementara Bible menjadikan pelangi sebagai simbol 

perjanjian kosmologis. 

 

Kata Kunci : Al-Qur’an dan Bible; Kisah Nabi Nūh; Naratologi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع 

 Gain G Ge غ 

 fa’ F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه 

 Hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقّدين
 عدّة 

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 حكمة 
 علة

Ditulis 

Ditulis 

H̟ikmah 

‘illah 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliya الأولياء كرامة

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fath̟ah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakah al-fitri الفطر   زكاة
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D. Vokal pendek 

 

    َ- _ 
 فعل 
    َ, _ 

 ذكر 

    َ9 _ 
 يذهب 

fath̟ah 

 

 

kasrah 

 

ḍammah 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath̟ah + alif 

 جاهلية 

fath̟ah + ya’ mati 

 تنسى 

kasrah + ya’ mati 

 كـريم 

dammah + wawu mati 

 فروض 

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis  

ditulis 

ditulis 

A< 

Ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

karîm 

u> 

furu>d̟ 

 

F. Vokal rangkap 

 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم 

fathah + wawu mati 

 قول 

ditulis  

ditulis  

ditulis 

ditulis 

Ai 

baynakum 

au 

qawl 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  أأنتم

 أعدت 

 شكرتم   ئ·  ل

ditulis  

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 



 

 

 x 

 

 القرآن 

 القياس 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’an 

al-Qiyas 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 السمآء 

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Sama’ 

asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut penulisannya. 

 الفروض  ذوي

 السنة   أهل

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Skeptisisme para orientalis terhadap autentisitas al-Qur’an sebagai wahyu 

berakar pada kisah-kisah para nabi dan umat terdahulu yang termuat di dalamnya. 

Para peneliti awal lebih banyak menyoroti kemiripan tema antara al-Qur'an dan 

teks-teks Biblikal, sementara perbedaan substansif di antara keduanya justru 

terabaikan.1 Kemiripan tema tersebut kemudian dipahami sebagai bukti 

peminjaman langsung, sehingga al-Qur’an kerap diposisikan sebagai teks yang 

bergantung dengan tradisi sebelumnya.2 Sejumlah sarjana seperti Abraham 

Geiger,3 John Wansbrough dan Andrew Rippin, berpendapat bahwa al-Qur'an 

semata merujuk pada narasi Biblikal yang telah beredar luas di kalangan 

komunitas Yahudi-Kristen di wilayah Semitik sendiri.4 Pandangan tersebut secara 

tersirat menempatkan al-Qur'an sebagai teks yang memerlukan sumber eksternal 

untuk dapat dipahami secara utuh. 

Kekosongan naratif ini menyebabkan para mufassir klasik memasukkan 

unsur-unsur Biblikal  yang dikenal dengan istilah isrā’īliyyāt ke dalam penafsiran 

mereka sebagai pelengkap atas detail-detail kisah yang tidak dijelaskan secara 

 
1 Mun’im A. Sirry, “Reformist Muslim Approaches to the Polemics of the Qur’an Against 

Other Religions” (University of Chicago, 2012), pp. 1–2. 
2  Mun’im A. Sirry, “Reformist Muslim Approaches to the Polemics of the Qur’an Against 

Other Religions”, p. 2; Nicholai Sinai, The Qur’an A Historical-Critical Introduction (Edinburgh 

University Press, 2017), p. 142. 
3 Abraham Geiger, Judaism and Islam (Madras: M.D.C.S.P.C.K Press, 1898), pp. 73–82. 
4 John E. Wansbrough and Andrew Rippin, Quranic Studies: Sources and Methods of 

Scriptural Interpretation, Nachdr. edition (Amherst, NY: Prometheus Books, 2004), p. 20. 



 

 

 

2 

eksplisit dalam al-Qur'an.5 Al-Tabarī misalnya dalam Jāmi‘ al-Bayān menukil 

riwayat yang menyebutkan bahwa bahtera Nūh berukuran 300 hasta panjangnya, 

bersusun tiga tingkat, serta memuat spesifikasi teknis lainnya.6 Ibn Kathīr dalam 

al-Bidāyah wa al-Nihāyah turut merujuk pada narasi Biblikal dalam menguraikan 

jenis-jenis hewan yang dinaikkan ke bahtera dan kisah pengutusan burung merpati 

untuk memastikan kondisi daratan pasca banjir.7 Demikian pula al-Qurṭubī dalam 

al-Jāmi‘ li Aḥkām al-Qur’ān memanfaatkan detail-detail serupa untuk 

menggambarkan periode pra-banjir, proses pembangunan bahtera, hingga fase 

surutnya air.8 Kecenderungan ini menunjukkan bahwa sebagian mufassir klasik 

secara implisit menjadikan narasi Biblikal sebagai sumber sekunder untuk 

melengkapi detail kisah yang tidak diuraikan secara eksplisit dalam al-Qur’an. 

Salah satu kisah paling banyak diperdebatkan dalam kajian komparatif dari 

kedua kitab suci tersebut adalah kisah Nabi Nūh. Cerita banjir besar dalam tradisi 

monoteistik tidak hanya muncul dalam al-Qur’an dan Bible, tetapi juga memiliki 

paralel yang jauh lebih tua dalam Epik Gilgamesh (Tablet XI), 9 yang mengisahkan 

penyelamatan seorang tokoh saleh dari banjir yang hampir memusnahkan sluruh 

 
5 Abdulla Galadari, Qurʾanic Hermeneutics: Between Science, History, and the Bible 

(London: Bloomsbury Academic, 2020), p. 60. 
6 Muḥammad ibn Jarīr al-Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl Āy al-Qur’ān (Beirut: Dār al-

Fikr), pp. 1–32. 
7 Ismā‘īl ibn ‘Umar Ibn Kathīr, al-Bidāyah wa al-Nihāyah (Beirut: Dār al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 2004). 
8 Al-Qurthubi, Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, Al-Risalah Publisher edition (Beirut, 

Lebanon, 2006), pp. 72–84. 
9 Epik Gilgamesh adalah karya sastra tertua yang ditulis sekitar 2000 SM, berasal dari 

Kerajaan Babilonia dengan bahasa Sumeria, ditemukanlah tablet (batu tertulis atau lempengan 

beraksara). Yang menarik adalah cerita Gilgamesh episode banjir yang melanda dunia dalam tablet 

ke IX. Lebih jauh baca, Al Makin, Keragaman dan Perbedaan: Budaya dan Agama dalam Lintas  

Sejarah Manusia (Yogyakarta: SUKA-Press, 2016), pp. 73–79. 
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umat manusia.10 

Nabi Nūh dalam al-Qur’an disebut lebih dari 41 kali dan tersebar  dalam 26 

surah. Kisahnya yang paling komprehensif termuat dalam surah Nūh, yang 

keseluruhan isinya terpusat pada perjalanan kenabiannya.11 Aspek yang paling 

dominan dalam narasi al-Qur’an tentang Nūh adalah dakwah dan penekanan pada 

tauhid. Nūh diposisikan secara konsisten sebagai rasul yang diutus untuk menyeru 

kaumnya agar meninggalkan kemusyrikan dan kembali kepada tauhid. Seruan 

dakwah ini tidak hanya muncul sekali, melainkan diulang berkali-kali dalam 

berbagai redaksi dan sudut pandang, sebagaimana tercermin dalam rangkaian QS. 

Hūd [11]: 25-49, Nūh digambarkan sebagai Nabi yang bersabar menghadapi 

kaumnya, yang  menuduhnya gila dan membohongi umat, hingga Allah SWT 

kemudian memerintahkannya untuk membangun bahtera di daratan sebagai 

persiapan menghadapi azab yang akan datang.12 

Narasi dakwah Nūh juga disampaikan secara ringkas dalam QS. al-A‘rāf 

[7]: 59-64, di mana Nūh menyampaikan seruan tauhid kepada kaumnya sekaligus  

memperingatkan mereka akan konsekuensi azab jika terus berada dalam 

penyimpangan. Penolakan dan pendustaan kaumnya yang bersifat konsisten pada 

akhirnya mengakibatkan Allah SWT menurunkan azab berupa banjir  besar 

sebagai hukuman atas keingkaran mereka. Perjuangan dakwah Nūh mencapai 

 
10 Hamza M. Njozi, “The Flood Narrative In The Gilgamesh Epic, The Bible And  The 

Qur’ān: The Problem Of Kinship And Historicity”, Islamic Studies, vol. 29, no. 3 (1990), p. 303; 

Maureen Gallery Kovacs, The Epic of Gilgamesh, Wolf Carnahan (1998), p. 66. 
11 Jhon Kaltner and Younus Y. Mirza, The Bible and The Qur’an: Biblical Figures in the 

Islamic Tradition (Bloomsbury T&T Clark, 2018), p. 136. 
12 Umar Kustiadi, “Silver Lining Dibalik Misi Kenabian Nūh AS (Studi Komparatif Al-

Qur’an dan Bibel)”, Jurnal Ruhul Islam, vol. 2, no. 1 (2024), p. 148. 
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puncaknya dalam QS. Nūh [71]: 1–28, yang memuat monolog panjang Nūh 

kepada Allah SWT tentang keseluruhan perjalanan dakwahnya. Dalam surah 

tersebut, Nūh menceritakan bagaimana ia telah berdakwah dengan berbagai cara, 

namun kaumnya tetap enggan beriman. Surah ini kemudian ditutup dengan do’a 

Nūh yang memohon kebinasaan bagi kaum yang zalim serta permohonan ampun 

bagi dirinya dan orang-orang yang beriman.13 

Berbeda dengan narasi al-Qur’an, teks Biblikal khususnya Kitab Kejadian 

6–9, menampilkan figur Noah sebagai sosok yang saleh dan taat, tanpa peran 

sebagai nabi yang secara aktif berdakwah kepada kaumnya. Narasi Biblikal 

diawali dengan penggambaran  kondisi dunia yang penuh kejahatan dan kerusakan 

moral. Tuhan menilai bahwa kecenderungan hati manusia telah sepenuhnya 

menyimpang, sehingga Tuhan memutuskan untuk memusnahkan umat manusia 

dari muka  bumi. Di tengah kerusakan yang menyeluruh itu, Noah muncul sebagai 

satu-satunya manusia yang dinilai benar dan saleh pada masanya, sehingga ia 

dipilih untuk diselamatkan dan menjadi penerus keberlangsungan kehidupan.14 

Teks Bible tidak menyinggung episode dakwah Noah kepada kaumnya, dan narasi 

banjir di dalamnya dipresentasikan sebagai keputusan Tuhan untuk memusnahkan 

manusia akibat kerusakan moral secara umum.  

Perbedaan gaya penceritaan ini berkaitan dengan karakter dan fungsi 

masing-masing kedua teks. Nicholas Sinai mencatat bahwa al-Qur’an merupakan 

 
13 Abdul-Samad Abdullah, “Intertext and Allusion in the Qur’anic Presentation of Noah’s 

Story”, The American Journal of Islamic Social Sciences, vol. 25, no. 4 (2008). 
14 Zachary K Dawson, “The Books of Acts and Jubilees in Dialogue: A Literary-

Intertextual Analysis of The Noahide Laws in Acts 15 and 2” Journal of Greco-Roman Christianity 

and Judaism, 2017, 9–40. 
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kitab suci yang relatif ringkas, hanya sekitar 56% dari Perjanjian Baru dalam 

bahasa Yunani. Bible berkembang melalui proses historis yang panjang, 

menyajikan narasi yang kaya deskripsi dan kronologis, sedangkan al-Qur’an 

menghadirkan penceritaan yang padat dan selektif, berorientasi pada penegasan 

pesan moral dan teologis.15 

Sejumlah sarjana muslim kontemporer memperkuat hal tersebut dengan 

menegaskan bahwa kisah-kisah dalam al-Qur’an sebaiknya dipahami melalui 

pendekatan literer, bukan historis. Mun’im Sirry menekankan bahwa narasi-narasi 

Biblikal dalam al-Qur’an tidak bertujuan merekam fakta sejarah, melainkan untuk 

menggugah kesadaran moral umat dan mengajak pembaca mengambil ibrah dari 

peristiwa yang dikisahkan.16 Khalafullah mempertegas hal ini dengan 

membedakan secara tegas antara narasi yang bersifat susastra dan narasi historis 

dalam al-Qur’an,  di mana kisah-kisah al-Qur'an menurutnya bercorak sastrawi 

dan tidak menuntut pembuktian faktual. Al-Jabiri memandang kisah-kisah al-

Qur’an sebagai perumpaan yang berfungsi memperkuat misi kenabian Nabi 

Muhammad sesuai dengan konteks dakwahnya, bukan untuk mengisahkan 

peristiwa masa lalu secara kronologis.17 Pandangan ini sejalan dengan temuan  

Adel Reza dan Hanna Hyun yang secara bersamaan menunjukkan bahwa pola 

penceritaan al-Qur'an memiliki karakter estetik tersendiri yang menegaskan 

 
15 Sinai, The Qur’an A Historical-Critical Introduction, p. 11; Gabriel Said Reynolds and 

ʿAlī Qūlī Qarāʿī, The Qur’an and the Bible: text and commentary (New Haven and  London: Yale 

university press, 2018), p. 2; Faruq Sherif, A guide to the Contents of the Qur’an (London: Ithaca 

Press, 1985), p. 46. 
16 Mun’im Sirry, Controversies over  Islamic Origins: An Introduction to  Traditionalism 

and Revisionism (United Kingdom: Cambridge Scholars Publishing, 2021), p. 109. 
17 Muhammad Ridhwan, “Studi Perbandingan Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafullah 

dan Muhammad ’Abid Al-Jabiri tentang Kisah dalam Al-Qur’an” (Jakarta Selatan: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2018), p. 3 dan 48-49. 
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autentisitasnya. Meskipun al-Qur'an memang berbagi ruang naratif dengan teks 

Biblikal, al-Qur’an tetap menghadirkan ide dan misinya sendiri yang tidak bisa 

direduksi hanya sebagai cabang dari wahyu sebelumnya.18  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terhadap kisah Nūh ini menjadi 

penting untuk menelaah bagaimana dan mengapa al-Qur’an menekankan aspek 

dakwah Nūh dan tauhid sebagai inti narasi, sementara Bible lebih berorientasi pada 

detail historis dan teknis. Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa kemiripan 

tema antara al-Qur’an dan Bible bukan merupakan indikasi ketergantungan satu 

teks terhadap teks lainnya, melainkan cerminan dari dua teks yang masing-masing 

membangun kisahnya berdasarkan orientasi teologis yang berbeda. Pendekatan 

naratologi Jonathan Culler menjadi relevan dalam konteks ini karena mampu 

mengungkap aspek orientasi serta aspek fungsional yang menentukan arah dan 

tujuan penceritaannya. Adapun karya Gabriel Said Reynolds, The Qur'an and the 

Bible: Text and Commentary digunakan untuk memperkuat validitas analisis, agar 

pembacaan terhadap teks tidak semata bersifat subjektif, tetapi didasarkan pada 

pendekatan akademik yang telah mapan. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut:  

 
18 Seyyed Mohammad Reza Fadel Reza Fadel and Mohammad Hosseini, “The Qur’an as 

Intertext: A Critical Reflection”, Canadian Social Science, vol. 7, no. 5 (2011), pp. 48–49. Hanna 

Hyun, “Forgiveness’ in Building Bridges With Muslims: An Intertextual Analysis of the Joseph’s 

Narrative”, Transformation: An International Journal of Holistic Mission Studies, vol. 40, no. 2 

(2023), pp. 143–155. 
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1. Bagaimana kisah kenabian Nūh dalam al-Qur’an dan Bible dipaparkan, serta 

mengapa kedua teks menghadirkan narasi yang berbeda? 

2. Bagaimana representasi kronologis dan perbedaan struktur narasi kisah 

kenabian Nūh dalam al-Qur’an dan Bible? 

3. Bagaimana pemaknaan teologis dan filosofis dari narasi kontra kisah kenabian 

Nūh dalam al-Qur’an dan Bible? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara garis besar penelitian ini memiliki 

tujuan:  

a. Untuk menganalisis struktur narasi kontra kisah kenabian Nūh dalam al-

Qur’an dan Bible yang belum banyak dibahas dalam kajian naratologi 

sebelumnya, guna menjelaskan bagaimana dan mengapa kedua teks 

membentuk pola cerita yang berbeda. 

b. Menelaah secara kritis kecenderungan sebagian mufassir klasik yang 

menjadikan narasi Biblikal sebagai rujukan pelengkap dalam menafsirkan 

detail kisah Nūh dalam al-Qur'an, serta mengkaji implikasi metodologis 

dari praktik penggunaan isrā'īliyyāt. 

c. Menjelaskan implikasi narasi kontra tersebut terhadap pemahaman kisah 

kenabian Nūh dalam al-Qur’an guna memperoleh pembacaan yang lebih 

kontekstual terhadap perbedaan narasi antara al-Qur’an dan Bible. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan fungsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan studi al-Qur’an 

dengan menerapkan teori naratologi Jonathan Culler sebagai pisau analisis 

untuk membaca struktur kisah-kisah kenabian. Penelitian ini sekaligus 

menunjukkan bahwa pendekatan naratologi memiliki relevansi yang 

signifikan dalam kajian komparatif antara al-Qur'an dan teks-teks 

keagamaan lainnya. 

b. Menawarkan tinjauan kritis terhadap kecenderungan sebagian mufassir 

klasik yang menjadikan narasi Biblikal sebagai rujukan pelengkap dalam 

menafsirkan detail kisah al-Qur'an, serta mendorong kesadaran 

metodologis yang lebih proporsional dalam memahami praktik 

penggunaan isrā'īliyyāt dalam tradisi penafsiran. 

c. Menghasilkan pemahaman yang lebih objektif terhadap perbedaan naratif 

antara al-Qur’an–Bible, sehingga dapat meluruskan cara pandang yang 

keliru terkait asumsi populer yang menganggap al-Qur’an sebagai tiruan 

atau versi ringkas dari Bible. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman 

lintas agama yang lebih sehat dengan mengurangi kesalahpahaman akibat 

perbedaan keyakinan antar agama. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menentukan arah penelitian, maka penulis melakukan penelusuran 

terhadap berbagai karya ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Berdasarkan 

telaah pustaka yang dilakukan, setidaknya terdapat dua klasifikasi besar dalam 

literatur yang berkaitan dengan tema ini, yaitu: (1) Kisah Nabi Nūh dalam Al-

Qur’an dan Bible (2) Kajian Teori Naratologi. 
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1. Kajian Kisah Nabi Nūh dalam Al-Qur’an dan Bible  

Kajian mengenai kisah Nabi Nūh dalam al-Qur’an dan Bible telah banyak 

dilakukan melalui beragam pendekatan. Umar Kustiadi, dalam “Silver Lining 

dibalik Misi Kenabian Nūh AS (Studi Komparatif A-Qur’an dan Bible)”, menelaah 

misi kenabian Nūh secara deskriptif-komparatif dengan menekankan esensi 

dakwah Nabi Nūh, menemukan silver lining atau nilai-nilai universal yang tersirat 

dalam narasinya, serta menelaah relevansinya bagi masyarakat modern.19 Namun, 

kajian ini masih bersifat normatif dan belum mengkaji perbedaan strategi 

penceritaan antara kedua teks. 

Pendekatan intertekstual diterapkan oleh Ulumuddin dan Azkiya 

Khikmatiar dalam “Kisah Nabi Nūh dalam Al-Qur’an: Pendekatan 

Intertekstualitas Julia Kristeva”. Penelitian ini memetakan kesamaan dan 

perbedaan struktur tema antara al-Qur’an dan al-Kitab, dengan temuan bahwa al-

Qur’an melakukan penyederhanaan narasi, sehingga haplologi (pengurangan unsur 

teks) paling dominan, dan menekankan tauhid serta penguatan dakwah Nabi 

Muhammad.20 Meski demikian, fokus penelitian ini masih terbatas pada identifikasi 

bentuk intertekstual, tanpa mengulas fungsi naratif secara khusus.  

Rahman Mitib Altakhaineh, melalui “An Intertextuality Perspective on 

Noah’s Story in the Quran”, menyoroti kisah Nabi Nūh melalui prespektif 

intertekstualitas menitikberatkan pada tiga aspek, yaitu makna kata ‘ard (tanah) dan 

 
19 Kustiadi, “Silver Lining Dibalik Misi Kenabian Nūh AS (Studi Komparatif Al-Qur’an 

dan Bibel)”. 
20 Ulumuddin and Azkiya Khikmatiar, “Kisah Nabi Nūh dalam Al-Qur’an (Pendekatan 

Intertekstualitas Julia Kristeva)”, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir, vol. 4, no. 2 

(2019), pp. 209–26. 
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al-‘ard (bumi), ukuran bahtera Nūh, serta identifikasi jenis-jenis hewan yang 

dibawa ke dalamnya.21 Penelitian ini memperkaya pembacaan kontekstual, tetapi 

tidak mengembangkan analisis struktur narasi maupun penonjolan dakwah dalam 

kisah Nūh. Pendekatan naratif yang diterapkan oleh Ahmad Faris Ahkam dalam 

analisis semiotika struktrualisme-naratif A.J. Greimas menelusuri alur kisah Nabi 

Nūh secara kronologis serta mengungkap dua lapisan makna, yaitu struktur lahir 

dan bathin.22 Namun, penelitian ini bersifat intra-teks dan belum menjelaskan 

mengapa kedua teks membentuk pola naratif yang berbeda. 

Hamza M Njozi membahas secara komparatif kisah banjir besar dalam Epik 

Gilgamesh, alkitab, dan al-Qur’an, dengan menyoroti asal-usul, validitas historis, 

serta kemungkinan hubungan di antara ketiganya. Ia menunjukkan adanya 

kesamaan tematik sekaligus perbedaan teologis, namun ditegaskan bahwa perlu 

pendekatan interdisipliner dengan menggabungkan analisis teks, sejarah, dan 

arkeologi untuk memahami kompleksitas serta makna spiritual kisah banjir dalam 

ketiga tradisi besar tersebut.23 Nadila, Hamsa, dan St. Fauziah mengkaji kisah Nabi 

Nūh dalam al-Qur’an melalui analisis intrinsik sastra yang meliputi tema, tokoh, 

dialog, alur dan latar, namun masih terbatas pada analisis internal teks.24 

Sementara itu Chanif Mustofa, mengkaji tentang ayat-ayat kisah dakwah 

Nabi Nūh dengan pendekatan tafsir tematik dan analisis nilai dengan menggunakan 

 
21 Abdel Rahman Mitib Altakhaineh, “An Intertextuality Perspective on Noah’s Story in 

the Quran”, The Journal of Social Sciences Research, no. 51 (2019), pp. 78–84. 
22 Ahmad Faris Ahkam, “Kisah Nabi Nūh AS. dalam Al-Qur’an dan Alkitab (Analisis 

Semiotika Strukturalisme-Naratif A.J. Greimas)”, Jurnal Al Wajid, vol. 3, no. 1 (2022), pp. 625–40. 
23 Njozi, “The Flood Narrative In The Gilgamesh Epic, The Bible And  The Qur’ān: The 

Problem Of Kinship And Historicity”. 
24 Nadila, Hamsa, and St. Fauziah, “Kisah Nabi Nūh dalam Al-Qur’anul Karim (Kajian 

Analisis Intrinsik)”, Al Syamail: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, vol. 1, no. 1 (2024), 

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/syamail. 
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teori nilai Shalom Schwartz dan ilmu sosial Profetik Kuntowijoyo.25 Kajian ini 

masih bersifat normatif dan belum menelaah secara kritis struktur naratif ayat-ayat 

dakwah Nūh, terutama jika dibandingkan dengan narasi Biblikal. 

2. Kajian Teori Naratologi 

Pendekatan Naratologi sebagai cabang analisis struktural telah banyak 

diterapkan dalam kajian sastra al-Qur’an, terutama untuk mengkaji kisah-kisah 

kenabian yang bersifat fragmentatif. Salah satu kontribusi penting datang dari M. 

Faisol yang mengkaji struktur naratif kisah Musa dengan menggunakan model 

aktansial dan skema naratif Greimas. Dalam analisis tersebut, ia memetakan posisi 

narator-pencipta (Allah SWT), perantara (Muhammad), dan penerima pesan 

(manusia) sebagai unsur struktural utama. Kisah Musa, menurut Faisol, dibangun 

melalui plot yang cepat, kredibel, serta sarat fungsi etis-eskatologis dan retorika 

dakwah (al-ghard al-dīnī).26 

 Dalam karya lainnya, Faisol juga menerapkan teori naratif (ijaz) untuk 

membaca kisah Nabi Khidir, menunjukkan bagaimana narasi tersebut memperkuat 

aspek keimanan, tauhid, dan mandat dakwah yang diemban Nabi Muhammad. 

Analisis ini secara implisit menggambarkan kondisi sosial-psikologis masyarakat 

Arab ketika teks diturunkan.27 Melalui bukunya, Faisol kembali menegaskan 

relevansi pendekatan naratologis dalam membaca kisah Musa. Ia mengurai sekuen 

naratif, pola relasi antar-tokoh, alur cerita, dan episode kisah yang relevan secara 

 
25 Chanif Musthofa, “Kisah Dakwah Nabi Nūh A.S. dalam Al-Qur’an (Tinjuan Ilmu Sosial 

Profetik Kuntowijoyo)” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
26 M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi Al-Qur’an”, 

ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, vol. 11, no. 2 (2017). 
27 M. Faisol, “Struktur Naratif Cerita Nabi Khidir dalam Al-Qur’an”, Adabiyyāt: Jurnal 

Bahasa dan Sastra, vol. 10, no. 2 (2011), pp. 233–258. 
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etnis untuk kisah kontemporer. Buku ini juga memperlihatkan dimensi 

kemukjizatan naratif (al-I'jaz al-Sardiy) dari al-Qur’an konsistensi struktur, 

intensitas pesan, dan kedalaman makna yang terkandung dalam bentuk 

penceritaannya.28 

Penelitian Nurul Azizah Rustam terhadap kisah Nabi Yusuf yang 

menggunakan teori stuktur naratif Seymor Chatman menunjukkan bahwa narasi 

tersebut ditemukan sekuen yang terdiri 22 kernel dan 55 satelit dengan urutan 

tekstual, kronologis dan logis yang saling melengkapi. Ia juga menemukan bahwa 

setiap peristiwa pada kisah tersebut hanya terdapat satu narator utama yaitu Allah 

SWT, sementara Nabi Muhammad dan tokoh-tokoh lain berperan sebagai 

naratee.29 

Kajian Muhammad Afif Amrullah yang mengombinasikan teori stilistika 

Syihabuddin Qalyubi dan naratologi Syarif Mazari terhadap kisah Nabi Sulaiman 

menunjukkan bahwa al-Qur’an menggunakan preferensi dan deviasi bahasa yang 

khas untuk mengelola alur kisah yang padat, sementara struktur naratifnya 

dibangun melalui episode mukjizat, ujian, dan keberhasilan dakwah. Narator ilahi 

menggunakan sudut pandang langsung (“ke-Aku-an”), dan kisah ini memuat 

makna-makna semiotik yang relevan dengan misi tauhid Nabi Muhammad. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya menggabungkan stilistika dan naratologi 

untuk memahami signifikansi linguistik dan sastra kisah Qur’ani.30 

 
28 M. Faisol, Naratologi Al-Qur’an: Struktur dan Fungsi Naratif Kisah-kisah Kenabian 

(Yogyakarta: Penerbit Beranda (Kelompok Instra Publishing), 2024). 
29 Nurul Azizah Rustam, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan 

Narratology” (Makassar: UIN Alauddin, 2023). 
30 Muhammad Afif Amrullah, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika 

dan Naratologi)” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022). 
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Aunillah Reza Pratama meneliti kisah-kisah dakwah Nabi Shaleh kepada 

kaum Tsamud dalam QS. asy-Syu‘arā’ 141–158 melalui perspektif semiotika dan 

naratologi A.J. Greimas. Dengan menganalisis skema aktansial dan struktur 

fungsional, penelitian ini mengungkap nilai-nilai moral, ideologis, dan psikologis 

yang terkandung dalam alur dakwah Nabi Shaleh.31 

Hingga saat ini, penelitian al-Qur’an yang secara eksplisit menggunakan 

teori naratologi Jonathan Culler masih sangat terbatas. Hal ini disebabkan karena 

awalnya teori ini dikembangkan untuk menganalisis teks-teks fiksi, novel, dan 

karya sastra naratif sekuler. Namun penelitian Mukhlis tentang kajian naratologi 

atas kisah Nabi Lūt antara al-Qur’an dan alkitab yang memanfaatkan kerangka 

Culler menunjukkan bahwa teori ini berhasil mengungkap struktur narasi yang 

kompleks  dengan tujuh segmen, sepuluh scene, dan variasi plot yang signifikan, 

serta  berhasil mengidentifikasi makna teologis dan filosofis.32  

Penelitian lain yang relevan adalah skripsi Khaerul Kahfie, yang mengkaji 

perbandingan kisah Nabi Adam dalam al-Qur’an dan Bibel menggunakan 

naratologi Jonathan Culler. Penelitian ini menunjukkan bahwa al-Qur’an dan Bibel 

memiliki orientasi tematik dan struktur naratif yang berbeda. Bibel menekankan 

dimensi ketidaktaatan Adam, konsekuensi moralnya, dan konsep dosa asal sebagai 

fondasi teologi keselamatan. Sebaliknya, al-Qur’an menekankan aspek ketaatan, 

penyesalan, dan ampunan, serta menempatkan Adam dalam kerangka khalifah dan 

 
31 Aunillah Reza Pratama, “Kisah Dakwah Nabi Shaleh Perspektif Strukturalisme 

Naratologi Aj Greimas: Kajian Semiotika terhadap QS. As-Syu’ara: 141-158”, Hermeneutik: Jurnal 

Ilmu Al Qur’an dan Tafsir. 
32 Mukhlis Anshori Harahap, “Perbedaan Struktur Narasi dan Penafsiran Kisah Nabi Luth 

dalam Al-Qur’an dan Alkitab (Analisis Naratologi)” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
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relasi etis manusia dengan Tuhan.33 Temuan tersebut menegaskan bahwa teori ini 

memiliki relevansi dan efektivitas metodologis ketika diterapkan pada teks al-

Qur’an.  

Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini menempati posisi sebagai 

perluasan dari kajian naratologi al-Qur’an yang sebelumnya dilakukan oleh M. 

Faisol34, Nurul Azizah Rustam35, Muhammad Afif Amrulloh36, Aunillah Reza 

Pratama37, Mukhlis38 dan Khaerul Kahfi39. Berbeda dari penelitian-penelitian 

tersebut, penelitian ini secara khusus menerapkan teori naratologi Jonathan Culler, 

sebuah pendekatan yang masih sangat jarang digunakan dalam penelitian al-

Qur’an. Kajian terhadap narasi kontra kisah kenabian Nabi Nūh dalam al-Qur'an 

dan Bible melalui kerangka naratologi Culler belum pernah dilakukan secara 

spesifik dan sistematis dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagian besar 

kajian komparatif yang telah ada umumnya berhenti pada persamaan tematik antara 

dua teks, tanpa menelaah lebih jauh perbedaan konstruksi naratif yang lebih 

signifikan. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan menempatkan 

naratologi Culler sebagai kerangka analisis utama sekaligus menghadirkan karya 

 
33 Kahfi Khaerul, “Dialektika Kisah Nabi Adam dalam Teks Al-Qur’an dan Bibel: 

Komparasi Analisis Naratologi” (Sulawesi Tenggara: Institut Agama Islam Negeri Kendari, 2023). 
34 Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi Al-Qur’an”; Faisol, 

“Struktur Naratif Cerita Nabi Khidir dalam Al-Qur’an”; Faisol, Naratologi Al-Qur’an: Struktur 

dan Fungsi Naratif Kisah-kisah Kenabian. 
35 Rustam, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan 

Narratology”. 
36 Afif Amrullah, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika dan 

Naratologi)”. 
37 Reza Pratama, “Kisah Dakwah Nabi Shaleh Perspektif Strukturalisme Naratologi Aj 

Greimas: Kajian Semiotika terhadap QS. As-Syu’ara: 141-158”. 
38 Harahap, “Perbedaan Struktur Narasi dan Penafsiran Kisah Nabi Luth dalam Al-Qur’an 

dan Alkitab (Analisis Naratologi)”. 
39 Khaerul, “Dialektika Kisah Nabi Adam dalam Teks Al-Qur’an dan Bibel: Komparasi 

Analisis Naratologi”. 
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Gabriel Said Reynolds, The Qur'an and the Bible: Text and Commentary, sebagai 

validasi tekstual yang memastikan temuan komparatif lebih objektif dan tidak 

bertumpu pada interpretasi yang bersifat subjektif. 

E. Kerangka Teori  

Penelitian ini memanfaatkan kerangka teoritis di luar dari ruang lingkup studi 

al-Qur’an yang lazim, dengan menggabungkan studi tafsir al-Qur’an dan Bible 

serta kajian linguistik. Pendekatan interdisipliner ini penting untuk memperluas 

horizon studi al-Qur’an, karena membuka ruang pembacaan yang lebih kritis dan 

kontekstual, serta menghindarkan kajian tafsir dari kecenderungan yang kaku dan 

tertutup. Adapun teori yang dimaksud adalah naratologi. 

Istilah naratologi berasal dari bahasa latin yanng tersusun atas dua unsur, 

yaitu narratio dan logos. Kata narratio merujuk pada kisah, cerita, hikayat, atau 

perkataan, sedangkan logos berarti ilmu. jika digabungkan menjadi “Naratology” 

(naratologi), suatu disiplin ilmu yang mengkaji narasi suatu kisah secara sistematis, 

terutama dengan menelaah struktur dan penyusunan peristiwa berdasarkan urutan 

kronologisnya.40  

Penggunaan teori ini memiliki keterkaitan erat dengan kajian sastra dan 

linguistik, yang bertujuan menganalisis karya sastra dalam bentuk narasi atau 

wacana.41 Sejalan dengan itu, Peter Barry dalam Beginning Theory: An Introduction 

to Literary and Cultural Theory menjelaskan bahwa naratologi merupakan bidang 

kajian yang mekanisme dan prosedurnya berfokus pada penafsiran terhadap narasi 

 
40 Jonathan A. Smith, Naratologi Rethinking Psychology (Penerbit Nusamedia, 2021), p. 2. 
41 Yan Sehandi Yohanes, Mengenal 25 Teori Sastra (Penerbit Ombak, 2018), p. 22. 
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dengan meliputi 3 unsur utama, yaitu narasi, narrator, dan pembaca.42 Dengan 

demikian, kajian naratologi merupakan upaya untuk mengkaji cerita antara sisi teks 

cerita, narator, dan pembaca, baik secara konseptual maupun praktik budaya. 

Teori naratologi lahir dan berkembang dalam tradisi studi linguistik dan sastra 

dengan sejumlah tokoh penting seperti Vladimir Propp, Gerard Genette, Gerald 

Prince, H. Porter Abbott, Wolf Schmid, hingga Jonathan Culler. Para pakar tersebut 

menawarkan ragam pendekatan yang berbeda dalam memahami cara kerja teori 

naratologi. Secara umum, mereka berusaha mengurai struktur sebuah narasi atau 

kisah kepada dua klasifikasi besar, yaitu cerita dan plot, yakni pemetaan peristiwa-

peristiwa baik faktual maupun fiktif, berdasarkan kronologi atau urutan waktu dari 

kisah.43 Atas dasar itu, naratologi menempatkan struktur narasi sebagai fokus utama 

analisis, sekaligus sebagai kerangka untuk memahami alur kisah itu sendiri. Melalui 

struktur tersebut, narasi menjadi lebih sistematis, dan mampu menghadirkan kisah 

secara lebih hidup bagi pembaca. 

Selain berfungsi sebagai pisau analisis, teori naratologi juga berperan dalam 

mengungkap dan mengembangkan narasi dari kisah secara menyeluruh. Melalui 

pendekatan ini, pembaca dapat memahami pesan yang hendak disampaikan suatu 

narasi secara lebih utuh melalui rangkaian kata dan kalimat yang tersusun 

sistematis.44 Dengan demikian, naratologi berfungsi dalam mengidentifikasi 

struktur cerita pada setiap segmen, scene, plot, secara komprehensif. Pada dasarnya, 

 
42 Peter Barry, Beginning Theory: An Introduction to Literary and Cultural Theory 

(Manchester University Press, 2017), p. 54. 
43 Roy Sommer, “Beyond (Classical) Narratology: New Approaches to Narrative Theory”, 

European Journal of English Studies, vol. 8, no. 1 (2008), pp. 3–11. 
44 Harold F. Mosher Jr and William Nelles, “Guides to Narratology”, Jstor, vol. 11, no. 2 

(1990), pp. 419–27. 
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struktur narasi terdiri dari beberapa komponen utama dalam suatu kisah yaitu sudut 

pandang penulis dan pembaca, tokoh atau pemeran, latar atau settingan peristiwa, 

dan waktu.45 

 Jonathan Culler mengemukakan bahwa narasi tidak dipahami sebagai 

sekadar rangkaian peristiwa yang hadir secara independen di dalam teks, melainkan 

sebagai suatu sistem representasi yang menghasilkan makna melalui relasi antara 

cerita dan cara penceritaannya. Culler memandang bahwa pembacaan terhadap 

suatu kisah tidak cukup dilakukan dengan mengidentifikasi isi cerita semata, tetapi 

juga harus memperhatikan bagaimana suatu cerita dikonstruksi, disusun, dan 

diarahkan agar dapat dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, Culler menempatkan 

pembedaan antara story (histoire) dan discourse (discours) sebagai salah satu 

kerangka analisis utama dalam membaca narasi.46 

 Konsep story merujuk pada struktur dunia cerita yang dibangun melalui 

representasi peristiwa di dalam teks. Story mencakup rangkaian kejadian, hubungan 

kausalitas, perkembangan konflik, konfigurasi tokoh, serta konstruksi ruang dan 

waktu yang membentuk keseluruhan alur naratif. Pada tahap ini, analisis diarahkan 

pada identifikasi terhadap peristiwa yang terjadi serta relasi antarelemen yang 

membangun kesatuan cerita.. Namun, bagi Culler, story bukanlah realitas objektif 

yang hadir secara langsung di dalam teks, melainkan hasil konstruksi yang 

terbentuk melalui proses pembacaan berdasarkan konvensi naratif tertentu.47 

 
45 A. Bennett and N. Royle, An Introduction to Literature, Criticism and Theory, 

Translation edition (Atlantic Publications, 2004), p. 35. 
46 Jonathan Culler, “Story and Discourse in the Analysis of Narrative”, in Narrative Theory: 

Critical Concepts in Literary and Cultural Studies, vol. 1 (USA and Canada: Routledge, 2004). 
47 Jonathan Culler, Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics and the Study of 

Literature (London & New York: Routledge, 2002), pp. 225–236. 
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 Discourse merujuk pada cara cerita dipresentasikan di dalam teks. 

Discourse mencakup strategi penceritaan yang digunakan teks, seperti pengaturan 

urutan peristiwa, distribusi informasi, penggunaan deskripsi, pemilihan detail, 

posisi narator, serta pembentukan relasi antara teks dan pembaca. Dalam perspektif 

Culler, makna tidak dihasilkan secara langsung dari peristiwa yang diceritakan, 

melainkan dari bagaimana peristiwa tersebut dipresentasikan. Oleh sebab itu, dua 

teks dapat memiliki struktur cerita yang serupa tetapi menghasilkan orientasi makna 

yang berbeda karena menggunakan strategi discourse yang berbeda dalam 

membentuk pengalaman pembaca.48 

 Lebih lanjut, Culler menjelaskan bahwa relasi antara story dan discourse 

berlangsung melaului suatu narrative contract, yaitu asumsi implisit yang 

memungkinkan pembaca menerima dunia naratif sebagai sesuatu yang dapat 

dikenali dan dipahami. Melalui hal tersebut, pembaca bergerak dari bahasa menuju 

konstruksi dunia cerita, kemudian kembali kepada struktur penceritaan untuk 

memahami bagaimana makna dibentuk. Proses ini berkaitan dengan konsep 

naturalisasi (naturalization), yaitu kecenderungan pembaca menghubungkan dan 

menyusun unsur-unsur naratif agar tampak logis, koheren, dan sesuai dengan 

horizon keterpahaman yang dimilikinya.49 

Berdasarkan uraian naratologi diatas, maka penulis menerapkan konsep 

story dan discourse dari Jonathan Culler untuk membaca narasi kisah kenabian 

 
48 Jonathan Culler, Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics and the Study of 

Literature (London & New York: Routledge, 2002), pp. 225–236.; Jonathan D. Culler, On 

deconstruction: theory and criticism after structuralism, 25th aniversary ed edition (Ithaca, N.Y: 

Cornell university press, 2007). 
49 Culler, Structuralist Poetics: Structuralism, Linguistics and the Study of Literature, pp. 

225–236. 
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Nūh dalam al-Qur'an dan Bible. Melalui relasi antara story dan discourse inilah 

penelitian berupaya mengidentifikasi bentuk narasi kontra yang muncul dalam 

representasi kisah kenabian Nūh dalam al-Qur'an dan Bible.  Sederhananya konsep 

ini dapat dijelaskan melalui kerangka berikut: 

Bagan 1. Kerangka Alur Kerja Penelitian 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research), seluruh data dan informasi diperoleh dari sumber-

sumber tertulis, baik primer maupun sekunder, yang relevan dengan kebutuhan 

Kisah Nabi Nūh 

 

 

Al-Qur’an 

 

Bible 

QS. al-A’raf [7]: 59-64, QS. Yunus [10]: 

71-73, QS. Hūd [11]: 25-49, QS. Al-

Mu’minūn [23]: 23-30,  QS. As-Syu’arā’ 

[26]: 105-122, QS. al-Ankabut [29]: 14-

15, dan QS. Nūh [71]: 1-28 

Kitab Kejadian (Genesis) 

Pasal 6 sampai 9 

Teori Naratologi 

Analisis Discourse 

Hasil Temuan 

Analisis Story 
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penelitian.50 Fokus utama penelitian ini  adalah menganalisis struktur naratif kisah 

kenabian Nūh dalam al-Qur'an dan Bible melalui kerangka naratologi Jonathan 

Culler. Analisis dilakukan dengan menelaah relasi antara story dan discourse guna 

mengungkap narasi kontra dan orientasi makna yang membedakan kedua teks 

tersebut. 

2. Sumber data 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber data primer diperoleh melalui dua teks utama, 

pertama, al-Qur’an khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah kenabian 

Nūh, yaitu QS. al-A’raf [7]: 59-64, QS. Yunus [10]: 71-73, QS. Hūd [11]: 25-

49, QS. al-Mu’minūn [23]: 23-30,  QS. As-Syu’ arā’  [26]: 105-122, QS. al-

Ankabut [29]: 14-15, dan QS. Nūh [71]: 1-28.  Kedua, The Holy Bible from the 

Ancient Eastern Text,51 khususnya Genesis pasal 6–9 yang mengisahkan 

peristiwa banjir besar dan perjalanan Noah. Rujukan Bible dalam penelitian ini 

berbahasa Inggris, seluruh kutipan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

oleh peneliti untuk kepentingan analisis tanpa mengubah substansi makna 

aslinya. 

 Penelitian ini juga di didukung oleh sumber sekunder akademik yang 

memiliki otoritas dalam kajian kontemporer yaitu, karya Gabriel Said Reynolds 

The Qur'an and The Bible: Text and Commentary52, sebab karyanya memuat 

 
50 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press, 

2021). 
51 George M. Lamsa, The Holy Bible from the Ancient Eastern Text: Translated from the 

Aramaic of the Peshitta (San Francisco: Harper & Row, 1933). 
52 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and the Bible: text and commentary (New Haven 

and  London: Yale university press, 2018). 
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teks al-Qur'an dan Bible secara berdampingan beserta komentarnya, guna 

memastikan objektivitas analisis komparatif yang dilakukan. Sementara sumber 

sekunder lainnya meliputi literatur yang berkaitan dengan teori naratologi 

antara al-Qur’an–Bible serta berbagai karya akademik lain seperti buku, jurnal, 

artikel ilmiah, dan berbagai literatur dari kajian sebelumnya turut dijadikan 

sebagai sumber pendukung untuk memperkuat analisis dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Metode deskriptif digunakan untuk mengindentifikasi, mengumpulkan 

dan memaparkan data yang berkaitan dengan kisah Nabi Nūh dalam al-Qur’an dan 

Bible sebagai sumber utama penelitian. Tahap pengumpulan data dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut: 

1. Menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kisah kenabian 

Nūh sebagai sumber data primer penelitian.  

2. Mengumpulkan teks narasi Noah dalam Bible, khususnya Genesis 6-9 yang 

memuat keseluruhan kisah banjir dan perjalanan Noah. 

3. Mengindentifikasi persamaan dan perbedaan narasi antara kedua teks 

dengan merujuk pada The Qur'an and the Bible: Text and Commentary 

karya Reynolds. 

4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif 

ini digunakan untuk memaparkan keseluruhan data yang berkenaan dengan kisah 

Nabi Nūh. Pada taraf deskriptif, peneliti menguraikan kisah Nūh dalam al-Qur’an 
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yang tersebar dalam beberapa surah seperti QS. Al-A’raf [7]: 59-64, QS. Yunus 

[10]: 71-73, QS. Hud [11]: 25-49, QS. Al-Mu’minun [23]: 23-30,  QS. As-Syu’ara 

[26]: 105-122, QS. Al-Ankabut [29]: 14-15, dan QS. Nūh [71]: 1-28. Ayat-ayat 

tersebut dipaparkan secara deskriptif untuk memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang kisah Nūh dalam al-Qur’an. Pada tahap yang sama, peneliti menggunakan 

The Holy Bible from the Ancient Eastern Text, khususnya Genesis pasal 6-9, 

dipaparkan untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait narasi Noah dalam 

Bible sebagai teks pembanding. 

Setelah data dari kedua teks terkumpul, peneliti menggunakan kerangka 

naratologi Jonathan Culler melalui dua tahapan utama, yaitu story (histoire) dan 

discourse (discours). Pada tahap story, analisis diawali dengan segmentasi naratif 

untuk membagi teks al-Qur’an dan Bible ke dalam unit-unit cerita utama guna 

mengidentifikasi susunan peristiwa yang terkandung di dalamnya. Setiap segmen 

kemudian diperdalam melalui analisis scene dengan menguraikan adegan-adegan 

yang melibatkan interaksi tokoh, dialog, konflik, dan respon kaumnya, termasuk 

cara narator memposisikan tokoh dan membentuk ketegangan teologis dalam 

kronologi cerita. Tahap berikutnya adalah analisis plot, yang membaca hubungan 

antarsegmen dan scene sehingga membentuk alur cerita yang koheren. Melalui 

tahap ini, dapat dilihat perbedaan kecenderungan naratif, al-Qur’an menyusun 

narasinya dengan menempatkan seruan dakwah secara konsisten diarahkan pada 

penguatan pesan tauhid, sedangkan Bible lebih mengutamakan kronologi peristiwa 

dan detail teknis. Pada tahap discourse, analisis diarahkan pada cara cerita 

disajikan. Tahap ini digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana strategi 
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penceritaan menghasilkan orientasi makna yang berbeda terhadap kisah kenabian 

Nūḥ. 

Hasil pemetaan naratif pada tingkat story dan discourse tersebut selanjutnya 

dibandingkan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan narasi antara al-

Qur’an dan Bible, dengan merujuk pada karya Gabriel Said Reynolds sebagai 

validasi tekstual yang memastikan objektivitas temuan komparatif yang dihasilkan. 

Analisis selanjutnya diarahkan pada penelaahan implikasi teologis dan filosofis 

yang terkandung dalam perbedaan narasi kedua teks. Dari keseluruhan tahap 

analisis inilah mengungkap bentuk narasi kontra yang muncul dalam representasi 

kisah kenabian Nūḥ pada kedua teks tersebut sebagai temuan utama penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang komprehensif dan tersusun 

secara sistematis, penelitian ini disajikan dalam beberapa bab dengan uraian 

sebagai berikut. 

Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang memaparkan 

keseluruhan rancangan penelitian. Bagian ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian yang dilakukan serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan narasi kisah Nabi Nūh dalam al-Qur’an dan 

Bible sebagai landasan analisis pada bab-bab selanjutnya. Pembahasan diawali 

dengan tinjuan atas figur Nūh dalam ruang late antiquity, dilanjutkan dengan 

uraian fragmentasi ayat-ayat kisah kenabian Nūh dalam al-Qur'an dan penyajian 

kisah Noah dalam Bible. Bab ini ditutup dengan perbandingan awal perbedaan 
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narasi kedua teks sebagai dasar sebelum analisis naratologis dilakukan.  

Bab ketiga, menjawab rumusan masalah yang kedua dalam penelitian ini. 

Pembahasaan ini mengkaji representasi kronologis serta perbedaan struktur 

naratif kisah Nūh dalam al-Qur’an dan Bible dengan menggunakan teori 

naratologi Jonathan Culler. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu 

story (histoire) dan discourse (discours), untuk menelusuri bagaimana masing-

masing teks menyusun urutan peristiwa dan konflik naratifnya. Bab ini kemudian 

mengidentifikasi persamaan dan perbedaan struktur naratif antara kedua teks. 

Analisis ini penting untuk menghasilkan temuan utama penelitian berupa 

identifikasi bentuk-bentuk narasi kontra dalam kisah kenabian Nūḥ antara al-

Qur’an dan Bible. Bab ini ditutup dengan pembahasan substansi kisah Nūh dalam 

al-Qur'an dan Bible. 

Bab keempat, membahas implikasi pemaknaan teologis dan filosofis dari 

temuan narasi kontra yang telah diperoleh pada bab sebelumnya sebagai jawaban 

atas rumusan masalah ketiga. Pembahasan diawali dengan penelaahan persepsi 

pembaca atas kisah Nūh dalam kedua teks, dilanjutkan dengan analisis 

pemaknaan teologis dan filosofis atas perbedaan naratif yang ditemukan. Bab 

ini sekaligus menunjukkan kontribusi temuan penelitian, khususnya yang 

berkaitan dengan legitimasi sumber Biblikal dan autentisitas wahyu. Bab ini 

membuka ruang dialog dan penghormatan yang lebih sehat dalam diskursus 

antar agama. 

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Bagian ini merangkum hasil 

temuan penelitian, serta memberikan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kisah Nūh dalam al-Qur’an dan narasi Noah dalam Bible memiliki 

sejumlah persamaan mencakup figur tokoh, peristiwa banjir, dan 

bahtera. Namun, keduanya memiliki perbedaan yang mendasar, yakni 

dalam hal siapa yang diselamatkan, anak Nūh, dan motif Tuhan yang 

melatarbelakangi banjir. Perbedaan paling signifikan terletak pada 

empat aspek naratif al-Qur’an yang tidak ditemukan dalam Bible: 

kenabian (nubuwwah), kepemimpinan profetik (qiyādah nabawiyyah), 

egalitarianisme sosial, dan ketahanan psikologis (ṣabr). Sementara 

Noah dalam Bible digambarkan sebagai figur yang pasif dan tidak 

menampilkan satupun dari keempat aspek tersebut. Kesamaan struktur 

kisah Nūh dengan konteks dakwah yang dihadapi Nabi Muhammad 

berfungsi sebagai legitimasi risalah kenabian sekaligus menegaskan 

autentisitas al-Qur’an sebagai wahyu yang tidak bergantung pada 

sumber Biblikal. 

2. Melalui penerapan naratologi, struktur narasi Nabi Nūh dalam al-Qur'an 

dan narasi Noah dalam Bible dapat dipetakan ke dalam tujuh segmen, 

sepuluh scene, serta variasi plot yang mencerminkan orientasi naratif 

masing-masing teks. Al-Qur’an mengembangkan delapan belas plot, 
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sementara Bible menghadirkan lima belas plot, mengindikasikan bahwa 

keduanya memprioritaskan aspek-aspek tertentu dari kisah yang secara 

garis besar sama. Tujuh tahapan kronologis yang ditemukan dalam kisah 

ini mencakup pengutusan Nūh, dakwah dan peringatan, penolakan 

kaum, perintah membangun bahtera, hukuman berupa banjir, 

keselamatan bagi yang beriman, dan fase pasca banjir. Meski demikian, 

kedua teks memiliki titik temu yang penting, bahwa kerusakan moral 

manusia membawa konsekuensi besar, bahwa Tuhan bertindak secara 

adil dalam menghukum maupun menyelamatkan, bahwa keselamatan 

mensyaratkan pemenuhan kriteria tertentu, keimanan dalam perspektif 

al-Qur'an dan kesalehan dalam perspektif Bible. 

3. Pemaknaan secara teologis, al-Qur’an menempatkan keimanan sebagai 

dasar keselamatan yang berlaku universal dan tidak ditentukan oleh 

ikatan genealogis. Hal ini tercermin dalam egalitarianisme sosial Nūh 

yang konsisten membela pengikutnya dari kalangan arażil, sebuah 

prinsip yang tidak tampak dalam narasi Bible yang cenderung patriarkal. 

Sementara Bible menjadikan perjanjian antara Tuhan dan manusia 

sebagai basis keselamatan yang bersifat khusus. Secara filosofis, al-

Qur’an menghadirkan banjir sebagai tanda kekuasaan Allah yang 

mengandung pesan moral tentang konsekuensi keingkaran sekaligus 

menampilkan model kepemimpinan profetik yang tidak transaksional 

dan tidak diskriminatif. Adapun Bible, menjadikan pelangi sebagai 
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simbol perjanjian Tuhan dengan seluruh makhluk hidup sebagai tanda 

pemeliharaan. 

B. Saran  

Penelitian ini telah berupaya mengkaji kisah Nuh dalam  al-Qur’an dan 

Bible secara komparatif melalui pendekatan naratologi dan pemaknaan 

teologis-filosofis. Namun, sebagainana setiap penelitian akademis, ia 

memiliki keterbatasan ruang bagi penelitian-penelitian lanjutan. Penelitian 

ini masih terbatas pada kisah Nuh sebagai satu unit naratif. Kajian serupa 

juga dapat dikembangkan dengan mengambil kisah-kisah nabi lain yang 

hadir dalam kedua teks, seperti Ibrahim, Musa, atau Yusuf, untuk menguji 

apakah pola yang ditemukan dalam penelitian ini bersifat konsisten atau 

bervariasi. Penelitian ini juga masih bertumpu terutama pada teks al-Qur’an 

dan teks Biblikal secara langsung, dengan dukungan literatur tafsir dan kritik 

sumber yang terbatas. Penelitian lanjutan disarankan untuk melangkah lebih 

jauh ke dalam khazanah tafsir klasik, terutama karya-karya yang secara 

eksplisit dan tidak apologetis menggunakan sumber-sumber Biblikal dalam 

menafsirkan al-Qur’an.
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